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ABSTRAK

OKTA RIYANI HARDINI : Mengembangkan
Kemampuan Tolong  Menolong  Melalui
Penggunaan Media “PC” (Personal Computer)
Pada Anak Kelompok A RA PSM Kebonagung
Wonojoyo Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri,
Skripsi, Jurusan PG PAUD, FKIP UNP Kediri,
2015.

Kata Kunci: Kemampuan social emosional,
Tolong Menolong, “PC” (Personal Computer).

Penelitian ini dilatar belakangi hasil
pengamatan bahwa pembelajaran RA PSM
Kebonagung anak masih belum berkembang
dalam hal kemampuan tolong menolongnya,
karena guru kurang dapat menerapkan metode
maupun media dengan tepat serta kurangnya
sarana dan prasana yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan sosial emosional
dalam tolong menolong. Hal ini berdampak
kemampuan tolong menolong anak kurang
berkembang dan relatih rendah. Permasalahan
penelitian ini adalah (1) apakah penggunaan
media “PC” (Personal Computer) dapat
mengembangkan kemampuan tolong menolong
pada anak kelompok A RA PSM Kebonagung
Wonojoyo Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri?

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek
penelitian anak Kelompok A RA PSM
Kebonagung  Wonojoyo.  Penelitian  ini
dilaksanakan  dalam 3  siklus  dengan
menggunakan instrumen berupa RKM, RKH,
lembar unjuk kerja, lembar observasi anak, dan
lembar observasi guru.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa terdapat peningkatan  prosentase
kentuntasan belajar anak mulai siklus 1, siklus 11,
dan siklus I11. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media “PC” (Personal
Computer) dapat mengembangkan kemampuan
tolong menolong pada anak kelompok A RA
PSM Kebonagung Wonojoyo Kecamatan Gurah
Kabupaten Kediri, sehingga hipotesis tindakan
dalam penelitian diterima.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian
ini  direkomendasikan  kemampuan tolong
menolong anak dapat berkembang dengan
optimal, sehingga anak didik mampu
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu guru sebagai pelaksana

pembelajaran  harus berupaya semaksimal
mungkin untuk selalu memotivasi,
mengembangkan kemampuan sosial emosional
kepadaanak, supaya dapat membentuk hubungan
dengan orang lain dimana anak yang mau tolong
menolong akan memiliki rasa kepedulian
terhadap sesama teman dengan bersedia
memberi pertolongan tanpa atau dengan disuruh.



I. PENDAHULUAN

Sosial dan emosional merupakan dua aspek yang berlainan, namun dalam kenyataanya
satu sama lain saling mempengaruhi. Dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional
melalui tolong menolong akan berpengaruh pada kecakapan sosial anak, dimana semakin
tinggi kecakapan sosialnya, maka anak akan mampu membentuk hubungan baik dengan orang
sekitarnya.

Anak dapat dipandang sebagai individu yang baru mulai mengenal duni yang belum
mengetahui aturan, perilaku baik dan cara bersikap yang baik dengan orang lain. Anak usia
dini sedang bergaul dengan orang lain dan belajar memahami orang lain.

Namun harapan di atas sangat berbeda dengan kenyataan yang peneliti temui di RA
PSM Kebonagung, karena masih banyak anak didik yang belum berkembang rasa saling
tolong menolong. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian yang ada di RKH yang
menunjukkan bahwa dari 26 anak hanya 2 anak yang mau tolong menolong dengan baik dan
mendapat bintang 3 ( #y%) , dan 10 anak yang yang mau tolong menolong dengan cukup
baik sehingga mendapat bintang 2 (%% ), sedangkan 14 anak belum mampu dalam tolong
menolong sehingga mendapat bintang 1 (3%).

Penilaian tersebut dilihat dari sikap dan kebiasaan anak sehari-hari di sekolah, anak tidak
mampu dalam tolong menolong saat mengerjakan tugas secara kelompok atau bermain dengan
teman dan mereka mementingkan sifat egonya masing-masing.

Dari kenyataan yang ditemui di lapangan, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang cara yang dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional dalam tolong menolong
melalui penggunaan media “PC” (Persoanal Computer), dengan media “PC” (Persoanal
Computer) diharapkan anak dapat merubah sikap egoisnya menjadi pribadi yang lebih baik
yaitu dapat bersosialisasi dengan orang atau masyarakat disekitarnya.

Disamping itu untuk menjawab dan mengungkapkan permasalahan serta hambatan yang
ditemui di lapangan maka guru selaku peneliti bermaksud memecahkan masalah tersebut
melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “ Mengembangkan Kemampuan Sosial
Emosional Dalam Tolong Menolong Melalui Penggunaan Media “PC” (Personal Computer)
Pada Anak Kelompok A RA PSM Kebonagung Wonojoyo Kecamatan Gurah Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015”



1. KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian teori
1. Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini

Menurut suyadi (2010:84) perkembangan sosial adalah tingkat jalinan interaksi anak
dengan oran lain, mulai dari orang tua, saudara, teman bermain, hingga masyarakat
secara luas sementara perkembangan emosional adalah luapan perasaan ketika anak
berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian perkembangan sosial emosional adalah
kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa perkembangan sosial
emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain membahas
perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan sosial anak. Demikian
pula sebaliknya, membahas perkembangan sosial harus melibatkan emosional. Sebab
keduanya terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh.

2. KemampuanTolong Menolong Anak Usia Dini

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian tolong menolong secara estimologi
kata “tolong” mempunyai arti minta bantuan, sedangkan kata “menolong” berasal dari
kata me-tolong yang mempunyai pengertian yakni membantu untuk meringankan beban
(penderitaan, kesukaran, dsb).jadi tolong menolong adalah adanya saling tolong
menolong untuk membantu meringgankan beban orang lain.

Michener& Delamater (2001:182), mendefinisikan menolong sebagai segala tindakan
yang mendatangkan kebaikan atau meningkatan kesejahteraan (well-being) bagi orang
lain.

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tolong menolong adalah
segala tindakan yang lebih menguntungkan dan meningkatan kesejahteraan (well-being)
orang lain daripada terhadap diri sendiri, bahkan kadang menimbulkan resiko terhadap si
penolong.

3. Media Pembelajran “PC” (Personal Computer)

Media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan pembelajaran kaitannya
dengan model pembelajaran langsung yaitu dengan cara guru berperan sebagai
penyampai informasi dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai media

yang sesuai.



Menurut Margono,(2010:15) Personal computer adalah seperangkat komputer yang
terdiri dari perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yang digunakan
oleh satu orang atau pribadi.

video cerita adalah gambar bergerak yang mendeskripsikan tentang suatu kejadian
atau peristiwa tentang seseorang (baik yg sungguh-sungguh terjadi maupun yg hanya

rekaan belaka).

B. Kerangka Berpikir

Personal computer adalah seperangkat komputer yang terdiri dari perangkat lunak
(software) dan perangkat keras (hardware) yang digunakan oleh satu orang atau pribadi.

Dengan adanya penggunaan media “PC” (personal computer”’) menjadikan anak
lebih bersemangat dalam melakukan kegiatan-kegiatan peningkatan kemampuan sosial
emosional khususnya dalam tolong menolong.

Melalui penerapan penggunaan media “PC” (Personal Computer) pada anak didik
kelompok A RA PSM Kebonagung Wonojoyo , maka anak akan lebih antusias dan
bersemangat dalam menyaksikan cerita melalui media tersebut Sehingga kemampuan sosial
emosional dalam tolong menolong pada anak kelompok A RA PSM Kebonagung

Wonojoyo dapat berkembang secara optimal.

1. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah kelompok A yang berjumlah 26 anak, yang terdiri
dari jJumlah anak laki-laki sebanyak 18 dan jumlah anak perempuan sebanyak 8 anak.
Setting penelitian ini yaitu di RA PSM Kebonagung Wonojoyo Kecamatan Gurah
Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2014/2015.

B. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang mengacu pada
rancangan model Kemmis dan Taggart dengan 3 siklus, masing-masing siklus terdiri dari

4 tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.


http://id.wikipedia.org/wiki/Software
http://id.wikipedia.org/wiki/Hardware
http://id.wikipedia.org/wiki/Software
http://id.wikipedia.org/wiki/Hardware

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data berupa lembar Tanya jawab penilaian kemampuan
tolong menolong anak yang di gunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan sosial

emosional anak sebelum

Kemampuan Tolong Kriteria ketuntasan
Menolong Minimal: 75%
No Nama anak
* * Belum
* * * * %k tuntas
* % tuntas
1
2
3
4
5 Dst
Jumlah
Prosentase
Keterangan :

1) * % % *Berkembang sangat baik, mampu dalam menjawab pertanyaan tentang video
cerita tentang tolong menolong dengan berani dan tepat..

2) % % % Berkembang sesuai harapan, mampu dalam menjawab pertanyaan tentang video
cerita tentang tolong menolong dengan berani dan tepat.

3) * *xBerkembang dalam menjawaab pertanyaan tentang video cerita tentang tolong
menolong dengan berani dan tepat.

4) % belum berkembang dalam menjawab pertanyaan tentang video cerita tentang tolong

menolong dengan berani dan tepat.

D. Teknik Analisi Data
Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai keseluruhan yang diperoleh anak yang
dinyatakan dengan menggunakan rumus dari Sujiono (2009:43) sebagai berikut:

=
— X100 %

P= N



Keterangan:

P = Persentase anak yang mendapatkan bintnag tertentu

F = Jumlah anak yang mendapatkan bintang tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan

Kemudian membandingkan ketuntasan belajar antara waktu pra tindakan, tindakan siklus
I, tindakan siklus Il dan tindakan siklus 111. Apabila nilai mencapai sekurang-kurangnya 75%

maka tindakan guru di nyatakan berhasil sehingga hipotesis tindakan di terima.

E. Jadwal Penelitian
Siklus I: 31 Januari 2015
Siklus I1: 05 Pebruari 2015
Siklus I11: 17 Pebruari 2015

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN
A. Gambaran selintas Seting Penelitian
Penelitian melakukan penelitian di RA PSM Kebonagung Wonojoyo Kecamatan Gurah
Kabupaten Kediri pada semester Il bulan Januari dan februari pada anak didik kelompok A
tahun ajaran 2014/2015 dan temapat peneliti bertugas yaitu pada kelompok A dengan
jumlah anak didik 26 anak.

B. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Rencana umum pelaksanaan tindakan
Perencanaan yang dilakukan adalah membuat RKH, selain RKH peneliti juga

menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk kegiatan pembelajaran dan
yang terakhir menyiapkan media pembelajaran sebagai alat penunjang kegiatan.

2. Pelaksanaan tindakan siklus 1
Siklus | dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 31 Januari 2015, Adapun hasil dari
pelaksanaan tindakan siklus | adalah sebagai berikut:



HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN TOLONG MENOLONG SIKLUS I ANAK KELOMPOK A RA PSM

KEBONAGUNG
. o Kriteria ketuntasan

No B Nama anak Hasil penilaian Minimal: 75%
e * * * * * * Kk Kk Tuntas Belum tuntas
1 Aulia v v
{ Sendy 4 v
éi Dion v v
4 Vicky v v
55 Adli v v
6 Rehan v
[ Adit v v
g Asfa v v
% Angel v v
10 Amel 4 v
121 Dian v v
D Bibin v v
13 Bayu v v
:ﬁl Fara v v
15 Daniel v v
i) Dny v v
57 Rama v v
{8 Irfan 4 v
]].9 Dwi 4 v
20 Syafa v v
21 Mei v v
) Zizi v v
%3 Avril v v
24 Riski v v
% Torik v v
16 Nala v v
i Jumlah 5 12 8 1 9 17

Prosentase 61,53% 38,47% 30,77% 3,85% 34, 62% 65,38%

S

a perhitungan kemampuan tolong menolong anak pada siklus I masih dalam kategori

kurang meningkat atau masih rendah yaitu dengan prosentase kemampuan tolong

menolong sebesar 54,81% dari kriteria ketuntasan minimalyang telah ditetapkan yaitu

sebesar 75%.




3. Pelaksanaan tindakan siklus |1

Siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 05 Pebruari 2015, Adapun hasil

dari pelaksanaan tindakan siklus | adalah sebagai berikut:
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN TOLONG MENOLONG SIKLUS 11 ANAK KELOMPOK A RA PSM

KEBONAGUNG
Kriteria ketuntasan
No Nama anak Kemampuian Tolong Menolong Minimal: 75%
* * * * Kk % * ok kK Tuntas Belum tuntas

1 Aulia v v

2 Sendy v v
3 Dion v v

4 Vicky v v
5 Adli v v
6 Rehan v v

7 Adit v v

8 Asfa v v

9 Angel 4 v
10 Amel v v

11 Dian v v
12 Bibin v v
13 Bayu v v
14 Fara v v

15 Daniel v v
16 Dny v v
17 Rama v v

18 Irfan v v
19 Dwi v v
20 Syafa v v
21 Mei v v
22 Zizi 4 v

23 Aril v v
24 Riski v v
25 Torik v v
26 Nala v v

Jumlah 1 8 11 6 17 9

Prosentase 3,85% 30,77% 42,31% 23,08% 65,38% 34,62%

Hasil analisa perhitungan kemampuan tolong menolong anak pada siklus II telah

menunjukkan kategori meningkat dengan prosentase kemampuan tolong menolong




sebesar 65,38 % hampir mencapai kriteria ketuntasan minimalyang telah ditetapkan yaitu

sebesar 75%.

Pelaksanaan tindakan siklus 111

Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 17 Pebruari 2015, Adapun hasil dari

pelaksanaan tindakan siklus I adalah sebagai berikut:

HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN KERJASAMA SIKLUS 111 ANAK KELOMPOK A RA PSM

KEBONAGUNG
Kriteria ketuntasan
No Nama anak Kemampuan Tolong Menolong Minimal: 75%
* % * %k * %k k Kk Tuntas Belum tuntas

1 Aulia v v
2 Sendy v v
3 Dion v v
4 Vicky v v
5 Adli v v
6 Rehan v v
7 Adit v v
8 Asfa v v
9 Angel v v
10 Amel v v
11 Dian v v
12 Bibin v v
13 Bayu v v
14 Fara v v
15 Daniel v v
16 Dny v v
17 Rama v v
18 Irfan v v
19 Dwi v v
20 Syafa v v
21 Mei v v
22 Zizi v v
23 Aril 4 v
24 Riski v v
25 Torik v v
26 Nala v v




Jumlah - 4 12 10 22 4

Prosentase 15,38% 46,15% 38,47% 84,62% 15,38%

Hasil analisa perhitungan kemampuan tolong menolong anak pada siklus III telah
menunjukkan kategori sangat meningkat dengan prosentase kemampuan tolong menolong
sebesar 84,62 % melebihi dari kriteria ketuntasan minimalyang telah ditetapkan yaitu

sebesar 75%.

C. Pembahasan dan Penarikan Kesimpulan Hipotesis Tindakan

No Hasil peni laian PraTindakan Tindakan siklus I | Tindakan siklus Il | Tindakan siklus IlI
1 |x 53,85% 19,23% 3,85% -
2 |ex 38,45% 46,25% 30,77% 15,38
3 pekok 7,70% 30,77% 42,31% 46,15
4 hokokok - 3,85% 23,08% 38,17
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Dari hasil table 4.12 dapat diketahui bahwa dari pra dilakukan tindakan sampai pasca
dilakukan tindakan pada siklus 3, terjadi banyak peningkatan yang cukup signifikan
terjadi pada anak didik.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil penelitian, dimana
tingkat kemampuan tolong menolong anak dalam kegiatan berjalan dengan baik dan
sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 75%. Berarti tindakan guru berhasil
dengan demikian hipotesis penelitian mengembangkan kemampuan sosial emosional
dalam tolong menolong melalui penggunaan media “PC” (Personal Computer) pada anak
kelompok A RA PSM Kebonagung Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri tahun ajaran
2014/2015, diterima.

D. Kendala dan Keterbatasan
1. Kendala

Membutuhkan waktu sedikit lama untuk mempersiapknnya sebelum media itu
digunakan untuk penelitian pada siklus | sampai siklus Il serta mengenai penyediaan

video cerita tentang tolong menolong sangat terbatas.




2. Keterbatasan
Penelitian ini hanya mencakup pada kemampuan tolong menolong melalui penilaian
Tanya jawab melalui tayangan video cerita, sehingga kurang dapat di lihat pada

kemampuan Tolong menolongnya.

V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penilaian yang telah di lakukan, di ketahui bahwa terdapat
peningkatan prosentase ketuntasan belajar anak mulai dari siklus 1, Il dan I1l. Dengan
demikian hipotesis dalam penelitian yang berbunyi melalui penggunaan media “PC”
(Personal Computer) dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional pada anak
kelompok A RA PSM Kebonagung Wonojoyo, diterima.
B. Saran
Berdasarkan latar belakang masalah dan kesimpulan selanjutnya disampaikan saran-
saran sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana berupa media “PC”
(Personal Computer) yang dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional dalam
tolong menolong pada anak.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya dalam proses pembelajaran kemampuan sosial emosional dalam
tolong menolong anak menggunakan bentuk kegiatan yang langsung berfokus pada
perubahan perilaku anak bukan hanya sebatas memberikan pengetahuan dan beragam
serta menarik. sehingga dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi anak dalam
belajar.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya lebih memperhatikan setiap kemampuan anak, tidak hanya
kemampuan akademik semata tetapi juga kemampuan tolong menolong anak yaitu
dengan diterapkannya kemampuan tolong menolong dirumah dengan suasana yang

menyenangkan.
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